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ABSTRAK 

 

ALISYA DENIRAIHANAH, “SanksioTindakoPidana0Perampokan Disertai 

PembunuhaniDalamiPasal-340odano365=KUHP Ditinjau-BerdasarkanoHukum 

PidanaoIslam” 

 Latar belakang penelitian skripsi ini timbul dari keperluan untuk menggali 

perbandinganlantara sanksi yang dikenakan atas tindak pidana perampokan dengan 

pembunuhanosebagaimana yangodiatur dalam Pasalo340 dan 365 KitaboUndang-

UndangpHukumpPidanao(KUHP) denganoperspektif hukumopidana Islam. 

Perampokan yang berujung pada pembunuhan merupakanlsalah satultindak pidana 

yang palingpserius, yang menciptakan ketidakamanan dalam masyarakat dan 

menantang sistem peradilan. Di Indonesia, pengaruh hukum pidana konvensional 

dan nilai-nilai Islam dalam masyarakat menjadi penting dalam konteks ini. 

Tujuan utama dari skripsi ini adalahpuntuk menganalisis dan memahami 

secara mendalam perbandingan sanksi pidana yangl diatur dalampPasal 340 dan 

365 KUHP Indonesia terhadap tindak pidanaiperampokaniyang disertai 

pembunuhan, dengan mempertimbangkan sudut pandangldariohukum pidana 

Islam. 

Kerangkapteori dalam penelitian ini melibatkan dua dimensi yang esensial: 

hukum pidanapdalam konteks sistemohukum positifpdi Indonesialdan perspektif 

hukumipidana dalam Islam. Dimensi pertama akan melakukan analisis terhadap 

konsep sanksi pidana dalam Pasal 340 dan 365 KUHP, termasuk aspek seperti 

unsur, delik, variasi jenis hukuman, pertimbangan hukum. Sementarapitu, dimensi 

kedua akan melakukan eksplorasi terhadap sudut pandang hukumupidana dalam 

Islampterhadap tindakkpidana serupa, berdasarkan pada berbagaiosumber hukum 

Islam yang mencakup Al-Quran,lHadis,ifatwa, dan interpretasi ulama. 

 Metodeypenelitian yangpdigunakan dalamJpenelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengankpendekatan komparatif. Pendekatanjkualitatif akan memfasilitasi 

peneliti untuk melakukan analisis mendalam terhadap sanksi tindakopidana 

perampokanidisertaippembunuhan dalam Pasalh340 dan 365 KUHP, sekaligus 

menganalisis pandangan hukum pidana Islam. 

 Hasil penelitianimenunjukkanlbahwaodalampKUHP, jika seseorang 

melakukanoperampokan dan pembunuhan, sanksinya bisa berupa hukuman mati, 

penjarakseumurihidup, atau penjara dengan durasi palingplama duakpuluh tahun. 

Sementarajitu, dalam perspektif HukumhPidanalIslam, para ulama telah meneliti 

hukumlpidana Islamldan menyimpulkan bahwaitidakiada hukumanllain bagi 

pelaku perampokan dan pembunuhan selain hukuman mati dengan cara digantung 

di kayu salib. 

 


